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ABSTRAK 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai materi yang konseptual umumnya mengacu kepada 

fakta, teori, konsep serta prinsip yang harus dipelajari dan diajarkan. Dalam proses 

pembelajaran IPA diperlukan proses penalaran yang kompleks dikarenakan IPA melibatkan 

permasalahan yang kompleks dan kontekstual. Pembelajaran IPA akan melatih siswa untuk 

memiliki rasa ingin tahu serta peduli dengan lingkungan sekitar. Melalui berpikir kritis akan 

membantu siswa dalam belajar dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Kemampuan berpikir 

kritis akan membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan ketika merumuskan solusi 

yang kreatif untuk masalah-masalah yang ada. Pokok bahasan zat dan perubahannya sebagai 

salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran IPA SMP memerlukan kemampuan 

berpikir kritis untuk dapat mengevaluasi kebenaran, keandalan, dan relevansi informasi yang 

ditemukan. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sumber belajar menjadi hal 

yang sangat penting. E-modul berbasis etnosains dapat mendukung proses belajar secara 

mandiri sehingga akan membimbing siswa melakukan penelitian secara mandiri terkait masalah 

berupa kebudayaan sekitar siswa sehingga mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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PENDAHULUAN 

 Ilmu Pengetahuan Alam sering juga disebut dengan ilmu alamiah merupakan ilmu yang 

mengkaji mengenai fakta rahasia maupun gejala alam, yang didalamnya terdapat asal mula dari 

alam semesta termasuk isi, proses, mekanisme, sifat benda serta peristiwa yang ada didalamnya 

(Lubis dkk., 2023). IPA menjadi sesuatu yang memiliki kepentingan yang luar biasa untuk 

dipelajari bagi manusia karena IPA tidak hanya berisi mengenai kumpulan pengetahuan tapi 

juga fakta dan konsep yang ada di alam. Materi yang ada dalam pembelajaran IPA atau biasa 

disebut biological content knowledge pada umumnya mengacu kepada fakta, teori, konsep serta 

prinsip yang harus dipelajari dan diajarkan dalam pembelajaran IPA (Setianingrum, 2022). 

Dalam proses pembelajaran IPA diperlukan proses penalaran yang kompleks dikarenakan IPA 

melibatkan permasalahan yang kompleks dan kontekstual. Sehingga berpikir kritis akan 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan ketika merumuskan solusi yang kreatif 

untuk masalah-masalah tersebut. 

Dalam kegiatan pembelajaran selain bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi 

pembelajaran, juga perlu ditanamkan kemampuan berpikir kritis siswa (Marudut dkk., 2020). 

Berpikir kritis adalah suatu cara berpikir yang dilakukan secara sistematis ketika menilai, 

menarik keputusan, memecahkan permasalahan dan mengatakan keyakinan melalui bukti yang 

jelas (Puspita & Dewi, 2021). Tantangan yang dapat memicu kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis siswa adalah permasalahan yang memuat IPA karena melalui IPA siswa mampu berpikir 

kritis dan logis. Dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, siswa akan mengadopsi 

sikap ilmiah dan memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang berkaitan 

dengan IPA. Akan tetapi pada kenyataan yang ada kemampuan berpikir kritis siswa belum 

sesuai dengan harapan yang ada sehingga perlu upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran 

IPA sesuai tujuannya untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa (Wangsa dkk., 

2021). Berdasarkan survei PISA menunjukkan jika Indonesia berada pada peringkat ke-62 

dengan nilai rata-rata kemampuan IPA sebesar 403 (Wangsa dkk., 2021).  Fakta ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia juga berada pada 

tingkat yang rendah. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil dari TIMSS pada 2015 (Trend in International 

Mathematics and Science Study) yang memperoleh hasil jika siswa di Indonesia telah berhasil 

mengatasi permasalahan yang bersifat umum, fakta serta pemahaman yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. Akan tetapi kemampuan berpikir tingkat tinggi juga perlu ditingkatkan 

misalnya kemampuan menyimpulkan, berpikir kritis serta menghubungkan informasi 

(Puspendik-Kemendikbud, 2016). Apabila kemampuan berpikir kritis siswa pada tingkat SMP 

masih rendah, hal ini disebabkan oleh kurangnya kebiasaan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang aktif guna memaksimalkan potensi berpikir mereka (Nuryanti dkk., 2018).  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis ketika menghadapi suatu masalah juga menjadi faktor 

yang menyebabkan prestasi sains di Indonesia rendah (Nugraha, 2018). 

Materi pembelajaran IPA pada tingkatan SMP disajikan dengan menekankan konsep 

serta pemahaman analisis fisis dari permasalahan yang harus dipecahkan oleh siswa (Sugo dkk. 

2021). Materi yang membahas tentang zat dan perubahannya adalah salah satu topik yang 

dibahas dalam pembelajaran IPA kelas VII. Kemampuan berpikir secara kritis bisa dibiasakan 
pada siswa di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dapat mudah dilakukan jika mencapai 

tujuan maksimal apabila sudah didapatkan keterampilan berpikir kritis siswa sebagai 

kemampuan awalnya (Ridho dkk, 2020). Ketika mempelajari bahasan zat dan perubahannya, 

terkadang siswa dihadapkan pada berbagai informasi dan data. Kemampuan berpikir kritis 

membantu siswa dalam mengkaji kebenaran, keandalan, serta relevansi informasi yang 
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ditemukan. Hal ini membantu dalam menghindari kesalahan penafsiran dan kesimpulan yang 

salah. 

 Dalam upaya memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa, sumber belajar menjadi 

hal yang sangat penting. Modul sebagai materi pengajaran yang terstruktur secara sistematis 

dirancang menggunakan bahasa yang sederhana sehingga siswa bisa memahaminya sesuai 

dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman serta umurnya sehingga siswa dapat 

mempelajari materi secara mandiri tanpa bimbingan dari guru (Saprudin dkk., 2021). Seiring 

dengan perkembangan teknologi, modul dirasa kurang praktik dalam kegiatan pembelajaran, 

karena dalam penggunaanya perlu dibawa kemana-mana. Melalui software sebagai 

perkembangan teknologi yang lebih mudah diakses memungkinkan modul dibuat dalam bentuk 

modul elektronik atau biasa disebut e-modul. E-modul merupakan sumber belajar yang 

menggunakan bentuk digital atau elektronik. E-modul dirancang untuk membantu siswa dalam 

memperoleh pemahaman konsep dan keterampilan melalui konten interaktif yang disajikan 

dalam bentuk materi tulisan, gambar, rekaman suara, rekaman video, animasi, serta 

interaktivitas lainnya (Saprudin dkk., 2021). E-modul yang disajikan dalam format elektronik 

tidak terikat pada tempat dan waktu sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari materi 

walaupun pembelajaran dilaksanakan secara jauh. E-modul juga dirancang sehingga siswa 

mampu melakukan pembelajaran mandiri dengan adanya panduan di dalamnya sehingga proses 

belajar dapat lebih menarik dan mudah diakses (Mulyasari, 2021). 

 Dengan menggunakan E-modul berbasis etnosains siswa akan dapat mempraktikkan 

serta mengetahui kebudayaan yang ada disekitar mereka. Siswa bisa mempraktekkan langsung 

kebudayaan yang dipilih dan mengkajinya dengan sains. Dalam pokok bahasan zat dan 

perubahannya, etnosains dapat digunakan dengan pembuatan produk makanan khas tertentu. 

Melalui proses pembuatannya dapat mengenalkan siswa dengan zat serta perubahan zat dalam 

kehidupan sehari-hari. E-modul berbasis etnosains dapat mendukung proses belajar secara 

mandiri sehingga akan membimbing siswa melakukan penelitian secara mandiri terkait masalah 

berupa kebudayaan sekitar siswa sehingga mampu untuk memperbaiki kemampuan berpikir 

secara kritis pada siswa (Kurniawan & Syafriani, 2021). Karena alasan tersebut, masih banyak 

literatur yang dikaji terkait penggunaan E-modul berbasis etnosains mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis terutama pada bahasan zat dan perubahannya. 

  

Kemampuan Berpikir Kritis pada IPA 

 Berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu proses mental dan kognitif yang dapat 

mempengaruhi tindakan orang lain ketika mengambil solusi dan keputusan berdasar pada fakta. 

Orang yang dapat berpikir kritis mampu berpikir secara logis, terencasa dan aktif ketika 

menganalisis, memperkirakan serta menyimpulkan informasi (Rahmawati dkk., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai proses pemikiran yang dilakukan dengan cara 

kegiatan menganalisis, serius dan cermat dalam berpikir ketika mendapatkan sebuah informasi 

dengan memberikan alasan yang masuk akal sehingga mengakibatkan tindakan yang sesuai. 

Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang dapat dilakukan pelatihan secara beransur. 

Dalam mengambangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis guru berperan dalam 

memberikan motivasi dan memberi keyakinan siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis yang dimiliki oleh siswa (Ridho dkk, 2020). Pembelajaran IPA akan mendorong siswa 

untuk mengembangkan rasa ingin tahu serta peduli dengan lingkungan sekitar. Melalui berpikir 

kritis akan membantu siswa dalam belajar dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

      Pendidikan era 21 memiliki harapan untuk menghasilkan individu yang memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja sama dalamkolaborasi, berpikir kritis dan memiliki 
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kreativitas dalam memecahkan masalah (Endaryati dkk., 2021). Menurut Nur (2013) indikator 

dalam berpikir kritis dapat disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Indikator dan sub indikator kemampuan berpikir kritis 

Indikator Sub Indikator 

Interpretasi Mengkategorikan 

Mengkodekan 

Mengklasifikasikan 

Analisis Memeriksa gagasan 

Menilai pendapat 

Interferensi Mengajukan keraguan mengenai suatu bukti 

Mengantisipasi opsi lain yang mungkin 

terjadi 

Mengambil pilihan/ keputusan 

Eksplanasi Menyampaikan hasil 

Mengkonfirmasi prosedur 

Menyajikan argumen 

Mendeteksi keberadaan diri 

Pengaturan diri Mengkaji diri sendiri 

Memperbaiki diri sendiri 

Mata pelajaran IPA dianggap sebagai representasi dari penerapan pembelajaran era 21 

(Endaryati dkk., 2021). Hal tersebut menyebabkan kemampuan berpikir kritis memiliki 

kepentingan dalam IPA. Berpikir kritis perlu berdasarkan pada kegiatan berpikir individu setiap 

siswa dalam melaksanakan analisis dan mengembangkan siswa dapat memahami setiap 

permasalahan, dikarenakan pemikiran yang kritis merupakan suatu kegiatan terstruktur yang 

mendorong siswa untuk membentuk dan menilai pemahaman dan pandangan pribadi mereka 

sendiri (Ilhamdi, dkk., 2020). Dengan memperbaiki keterampilan berpikir secara kritis dalam 

IPA, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam, menguasai keterampilan 

pemecahan masalah, dan menjadi individu yang lebih terampil dan terlibat dalam proses ilmiah. 

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui tanda atau ciri-ciri dari berpikir secara kritis 

yaitu 1) mampu memberikan penjelasan yang sederhana, 2) memiliki keterampilan dasar dalam 

membangun, 3) mampu memberikan kesimpulan, 4) mampu memberikan penjelasan yang lebih 

lanjut (Ridho dkk, 2020). 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan masyarakat saat ini, penting untuk 

memberi penekanan pada aspek berpikir dalam pembelajaran sains yang termasuk keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan dalam mengatasi masalah (Nugraha, 2018). Penting untuk 

mengajarkan kemampuan berpikir kritis karena dengan melibatkan diri dalam berpikir kritis 

siswa akan mengembangakan keterampilan untuk mengobservasi situasi, bertanya, 

merumuskan hipotesis, mengamati, dan mengumpulkan data, serta menarik simpulan. Berpikir 

kritis juga membantu melatih kemampuan berpikir siswa (Wahyuni, 2015). Keterbatasan 

kemampuan berpikir kritis dalam IPA pada siswa disebabkan oleh kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep abstrak yang disampaikan oleh guru (Yampap & Bay, 2020). Indikasi tingkat 

kemampuan berpikir kritis yang rendah menggambarkan jika metode belajar yang digunakan 
belum secara menyeluruh mengedukasi siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis 

ketika menyelesaikan masalah (Endaryati dkk., 2021). 

Siswa sering kali merasa bahwa mata pelajaran IPA menjadi tantangan karena lebih 

umum diajarkan menerapkan suatu rumus tanpa penjelasan tentang asal-usul dan manfaat dari 

rumus-rumus tersebut (Indayani dkk., 2021). Perkembangan kemampuan berpikir secara kritis 
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serta memahami konsep dalam pembelajaran IPA tidak sejalan dengan kondisi saat ini. Di 

Indonesia, masalah yang dihadapi terkait dengan proses belajar, dimana siswa kurang mendapat 

dorongan agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir mereka, dan pembelajaran di kelas 

hanya memfokuskan pada hafalan informasi tanpa menekankan pemahaman atas apa yang 

diingat oleh siswa (Ramdani dkk., 2020). Salah satu materi IPA yang dianggap susah adalah 

pada bahasan zat dan perubahannya. Pemahaman langsung siswa terhadap materi zat dan 

perubahannya dalam pelajaran IPA seringkali dianggap sulit. Pokok bahasan zat dan 

perubahannya sebagai materi yang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Karena itu, 

seringkali kita menemukan berbagai kejadian di alam yang bisa dikaitkan dengan konsep-

konsep yang diajarkan kepada siswa (Sari dkk., 2021).  

 

E-Modul untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 Pembelajaran IPA agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa bisa dilakukan 

dengan menerapkan beberapa cara salah satunya dengan mengembangkan sumber belajar untuk 

siswa. Jika peserta didik hanya mengandalkan buku cetak sebagai satu-satunya sumber 

pembelajaran, mereka akan mudah merasa jenuh dan bosan (Endaryati dkk., 2021). Sehingga 

sumber belajar yang berbasis teknologi sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan siswa 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis mereka. Sumber-sumber 

pembelajaran yang efektif juga dapat menginspirasi siswa untuk berpikir dengan imajinasi, 

menemukan solusi baru, dan melihat masalah dari sudut pandang yang tidak biasa. Dengan 

demikian kemampuan dalam berpikir secara kritis dapat terus meningkat dan semakin terampil 

seiring berjalannya waktu. 

 Salah satu sumber belajar berbasis teknologi adalah e-modul. E-Modul merupakan 

materi pembelajaran yang dapat diakses secara mandiri dan disusun secara teratur dalam format 

elektronik, mencakup elemen-elemen seperti audio, animasi, dan navigasi (Lestari dkk., 2022). 

E-modul memiliki kemampuan untuk menyajikan materi secara komprehensif dan interaktif 

dengan desain yang menarik. Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar memiliki kelebihan 

tersendiri, yakni memungkinkan siswa belajar secara mandiri melalui perangkat komunikasi 

seperti komputer atau smartphone, yang membuatnya lebih praktis dan dapat diakses sesuai 

kebutuhan, tanpa batasan waktu tertentu (Raqiztya & Agung, 2022). Penggunaan gambar dan 

video pembelajaran yang menarik dalam e-modul dapat meningkatkan motivasi siswa. Melalui 

e-modul materi yang disajikan dapat disampaikan dengan lebih baik. Didalam e-modul juga 

harus memberi gambar-gambar supaya mempermudah pemahaman siswa. Menjelaskan materi 

yang memiliki deskripsi yang terperinci dan konsep yang lebih abstrak melalui gambar akan 

memudahkan pemahaman siswa (Raqiztya & Agung, 2022). 

 Sebagai sumber belajar, e-modul memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam e-modul, informasi disajikan dengan tata letak yang 

terstruktur dan mendalam, memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap konsep atau 

topik tertentu. Selain itu, e-modul juga memberikan peluang kepada siswa untuk belajar secara 

independen atau mandiri, dengan fleksibilitas dalam mengatur waktu dan kecepatan 

pembelajaran sesuai kebutuhan mereka. Dengan menggunakan e-modul, siswa dapat terlibat 

secara aktif dan merasa lebih menyenangkan dalam proses pembelajaran. E-modul yang telah 
dikembangkan kemudian dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung siswa dalam 

belajar secara mandiri (Raqiztya & Agung, 2022). Siswa yang memanfaatkan modul elektronik 

memiliki kemudahan dalam memperoleh pemahaman tentang konsep materi jika dibandingkan 

dengan mereka yang tidak menggunakan modul elektronik. Hal ini disebabkan karena e-modul 

sudah menyediakan materi yang lengkap serta latihan-latihan soal yang berisi pertanyaan utama 

yang mendukung siswa dalam menemukan konsep secara independen (Asda & Andromeda, 
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2021). Dengan demikian, penggunaan e-modul dapat memperbaiki keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

 E-modul memiliki kemampuan untuk menayangkan teks, ilustrasi, animasi, dan 

rekaman video melalui perangkat elektronik seperti komputer. Dengan menggunakan modul 

elektronik, penggunaan kertas dalam proses pembelajaran dapat dikurangi. Di samping itu, 

harapannya adalah bahwa modul elektronik dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efisien, 

efektif, dan interaktif (Laili, 2019). Modul elektronik sebagai bahan ajar memiliki beberapa 

keunggulan, salah satunya adalah kemudahan bagi siswa dalam mengakses informasi melalui 

perangkat elektronik yang mereka miliki, seperti komputer PC, laptop, iPad, atau telepon 

genggam (Nurhayati dkk., 2021). Dengan segala keunggulannya, e-modul sebagai sumber 

belajar akan memberikan pendekatan belajar yang lebih menimbulkan daya tarik, interaktif, 

serta sesuai perkembangan teknologi informasi. Sebagai hasilnya, siswa dapat aktif terlibat 

dalam proses belajar-mengajar dan mencapai pencapaian hasil pembelajaran yang optimal. 

 

E-Modul Berbasis Etnosains  

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang terkait secara langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pembelajaran IPA, siswa akan mendapat pengalaman praktis yang 

langsung dalam menggali dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah mereka pelajari 

secara komprehensif dalam konteks kehidupan sehari-hari (Puspasari dkk.,2019). Istilah 

etnosains berasal dari gabungan kata ethnos (dalam bahasa Yunani artinya bangsa) dan scientia 

(dalam bahasa Latin artinya pengetahuan). Penerapan pendekatan etnosains tidak hanya relevan 

dengan perkembangan zaman dan kurikulum pendidikan yang dianut di Indonesia saat ini, 

tetapi juga bertujuan untuk menginspirasi rasa cinta terhadap warisan budaya dan bangsa serta 

meningkatkan wawasan dan pemahaman siswa tentang budaya dan potensi yang ada di daerah 

mereka (Puspasari dkk., 2019). 

Etnosains juga memiliki kajian yang luas, hal ini disebabkan oleh kekayaan budaya 

yang dimiliki oleh Indonesia sebagai negara. Pendapat ini juga didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Arfianawati dkk., (2016) yang menyatakan ketika siswa memiliki 

kemampuan menerapkan etnosains di kelas maka diperlukan pemahaman mengenai 

pengetahuan lokalnya masing-masing. Etnosains yang ditemukan siswa dapat membantu dalam 

memahami pembelajaran karena siswa bisa merasakan serta melihat sains asli pada masyarakat 

sekitar (Haspen dkk., 2021). Melalui kajian kebudayaan yang dipadukan dengan sains ilmiah 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Haspen dkk., (2021) juga menyatakan 

jika E-modul berbasis etnosains memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dan dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran di sekolah. E-modul berbasis 

etnosains membuat siswa cenderung merenungkan serta menganalisis bagaimana ilmu 

pengetahuan dipengaruhi oleh budaya. Proses tersebut dapat mendorong siswa untuk berpikir 

kritis tentang budaya yang mungkin mempengaruhi ilmu pengetahuan. 

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan etnosains melibatkan integrasi antara 

budaya lokal, pengetahuan ilmiah, dan pengetahuan yang berasal dari keaslian (indegenous 

knowledge), dan telah dikembangkan dalam berbagai negara (Sudarmin, 2017). Integrasi aspek 

budaya dalam proses pembelajaran memiliki kepentingan untuk menjaga identitas bangsa 
Indonesia dan membentuk karakter siswa (Andayani dkk., 2021). Etnosains mendorong para 

pengajar dan praktisi pendidikan untuk mengajarkan konsep IPA dengan mempertimbangkan 

keanekaragaman budaya, pengetahuan lokal, dan isu-isu masyarakat, sehingga siswa dapat 

memperoleh pemahaman dan penerapan yang lebih relevan terhadap pengetahuan sains yang 

mereka pelajari di dalam ruang kelas, dan mampu mengaplikasikannya dalam memecahkan 

masalah sehari-hari yang mereka hadapi sehingga pembelajaran sains di kelas menjadi lebih 
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berarti (Shidiq, 2016).  Pengetahuan kebudayaan lokal menjadi bagian integral dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan etnosains yang mengidentifikasi aspek-aspek 

budaya yang ada di daerah setempat (Wahyu, 2017).  

E-modul berbasis etnosains merupakan sumber pembelajaran yang dirancang dengan 

memperhatikan aspek kebudayaan dan kearifan lokal dalam konteks sains. Tujuan dari e-modul 

ini adalah untuk memperkaya dan meluaskan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah 

dengan menerapkan pengetahuan budaya dan konteks lokal yang relevan. Dalam e-modul ini, 

siswa diajak untuk menggali dan mengeksplorasi potensi sains yang terkait dengan budaya yang 

ada di daerah mereka. Dengan demikian, e-modul berbasis etnosains tidak hanya meningkatkan 

minat dan motivasi belajar siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang signifikan 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haspen dkk. (2021) yang menyatakan jika 

E-modul yang mengadopsi pendekatan inkuiri terbimbing dengan integrasi etnosains mampu 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Modul tersebut telah melewati 

proses validasi yang memadai dan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021) 

menyatakan jika E-modul efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan 

memiliki validitas yang memadai, sehingga dapat digunakan secara efektif oleh siswa.  

 

 

Penggunaan E-Modul Berbasis Etnosains pada Materi Zat dan Perubahannya 

Dalam pembelajaran, e-modul berbasis etnosains akan disediakan dalam bentuk QR 

Code yang nantinya dapat di scan oleh peserta didik. Berikut merupakan QR Code yang 

digunakan untuk mengakses e-modul berbasis etnosains pada materi zat dan perubahannya 

 
Gambar 1. QR Code untuk mengakses e-modul berbasis etnosains pada materi zat dan 

perubahannya 

 

Didalam e- e-modul berbasis etnosains pada materi zat dan perubahannya akan disajikan sintaks 

pembelajaran beserta materi esensial mengenai zat dan perubahannya yang dihubungkan 

dengan makanan khas dumbeg. Didalam e-modul disajikan materi esensial mengenai zat dan 

perubahannya yang dihubungkan dengan pembuatan makanan khas dumbeg. Pembelajaran 

yang dilakukan menggunakan model discovery learning pada pertemuan pertama dan project 

based learning pada pertemuan kedua. Kemudian sintaks pada masing-masing model 

pembelajaran juga dicantumkan didalam e-modul. Didalam e-modul juga disajikan deskripsi, 

panduan penggunaan dan manfaat dari e-modul yang dibuat.   
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Gambar 2. Cover e-modul berbasis etnosains pada materi zat dan perubahannya 

Penggunaan e-modul berbasis etnosains dalam pembelajaran materi zat dan 

perubahannya di kelas memberikan manfaat yang signifikan. Kegiatan berbasis etnosains yang 

disajikan dalam modul adalah menghubungkan proses pembuatan dumbeg dengan materi zat 

dan perubahannya. Peserta didik akan diajak untuk menyaksikan video pembuatan makanan 

khas dumbeg. Didalam video yang disajikan akan terdapat proses pembuatan dumbeg secara 

lengkap dan jelas sehingga peserta didik akan mengetahui bagaimana proses pembuataan 

makanan khas dumbeg. Setelah melihat video tersebut, siswa akan mempraktikan pembuatan 

makanan khas dumbeg secara langsung. Melalui praktik secara langsung peserta didik akan 

memahami proses pembuatan makanan khas dumbeg beserta hubungannya dengan materi zat 

dan perubahannya. Modul ini memungkinkan siswa untuk menggali pengetahuan tentang zat 

dan perubahannya melalui pendekatan yang mempertimbangkan makanan khas dumbeg. 

Dengan menggunakan e-modul, siswa dapat terlibat dalam aktivitas yang menantang dan 

mendalam, seperti eksperimen praktis, studi kasus berbasis kehidupan sehari-hari, dan refleksi 

atas pengalaman mereka sendiri. Didalam e-modul tersebut juga disajikan rekonstruksi sains 

mengenai proses pembuatan makanan dumbeg lengkap dengan pengetahuan masyarakat 

beserta pengetahuan ilmiahnya.  
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Gambar 3. Rekonstruksi sains yang terdapat dalam modul 

Didalam e-modul proses pembuatan dumbeg juga dihubungkan dengan materi zat dan 

perubahannya sehingga dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami penerapan dari 

materi zat dan perubahannya. Selain itu, e-modul juga memberikan akses mudah ke sumber 

tambahan seperti video yang dapat membantu siswa memahami konsep secara visual dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Dengan pendekatan etnosains yang 

terintegrasi dalam e-modul, pembelajaran materi zat dan perubahannya menjadi lebih relevan 

dan bermakna bagi siswa, dengan demikian mereka mereka dapat mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan mengasah keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

terkait zat dan perubahannya. 

 

KESIMPULAN  

Penggunaan E-Modul berbasis etnosains dalam pembelajaran materi zat dan 

perubahannya merupakan pendekatan yang positif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-

konsep ilmiah secara lebih baik, tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis yang memiliki nilai penting dalam aktivitas sehari-hari dan masa 

depan mereka. E-modul berbasis etnosains juga dapat mendukung proses belajar secara mandiri 

sehingga akan membimbing siswa melakukan penelitian secara mandiri terkait masalah berupa 

kebudayaan sekitar siswa sehingga mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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